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ABSTRAK

Kata Kunci : Korelasi, Persepsi, Lingkungan BmlajPerilaku Beribadah, Hasil
Belajar Figih

Hasil belajar merupakan suatu masalah yang samganhgal dalam sejarah
kehidupan manusia, Hasil belajar juga penting giacalalam pembelajaran figih,
Hasil belajar figih bisa dipengaruhi oleh bagaimamawva memandang lingkungan
sekitarnya, bagi siswa persepsi mereka tentangudmgan yang harmonis, penuh
perhatian dan kasih sayang akan membantu analkabelengan lebih baik karena
disamping memberikan motifasi, lingkungan jugatapanciptakan situasi belajar
yang baik. Selain itu hasil belajar figih juga digaruhi oleh kebiasaan dalam
beribadah, siswa yang tekun beribadah akan memjadsiswa mengetahui secara
langsung tata cara dari iubadah tersebut, sehisiggea akan mudah memehami setiap
materi figih yang diajarkan guru dan pada giliraamngkan meningkatkan hasil
belajarnya.

Penelitian ini untuk menjawab masalah 1) Adakahelesi antara persepsi
tentang lingkungan belajar dengan hasil belajah faiswa di kelas XII MAN Bawu
Jepara Tahun Pelajaran 2012/2013? 2) Adakah koraftdara perilaku beribadah
siswa dengan hasil belajar figih di kelas XII MANaBu Jepara Tahun Pelajaran
2012/2013? 3) Adakah korelasi antara persepsi ngntamgkungan belajar dan
perilaku beribadah dengan hasil belajar figih sisivkelas Xl MAN Bawu Jepara
Tahun Pelajaran 2012/2013?

Penelitian ini adalah penelitian korelasional damarkitatif dengan analisis
regresi dua prediktor. Subyek penelitian sebany&akeSponden. Pengumpulan data
menggunakan instrumen quesioner. Data penelitiag yerkumpul dianalisis dengan
menggunakan analisis statistik deskriptif dan mrferal yaitu menggunakan teknik
analisisproduct moment dua prediktoPengujian hipotesis penelitian menggunakan
analisis korelasi uji t.

Hasil penelitian menunujukkan : 1) Ada korelasiaaat persepsi tentang
lingkungan belajar dengan hasil belajar figih sisivkelas Xl MAN Bawu Jepara
Tahun Pelajaran 2012/2013, hasil tersebut diperddehuji signifikansi sebesafidng
= 3.228 > tpel (0,05=60)= 2,000 dandyel (0,01=60)= 2,660. Sumbangan persepsi tentang
lingkungan belajar terhadap hasil belajar figitwsigdi kelas XII MAN Bawu Jepara
Tahun Pelajaran 2012/2013 sebesar 14.6%, sedarsghelihnya dipengaruhi oleh
faktor lain. 2) Ada korelasi antara perilaku bedala siswa dengan hasil belajar figih
di kelas Xl MAN Bawu Jepara Tahun Pelajaran 20022, hasil tersebut diperoleh
dari diketahui hasil uji signifikansi sebesafudy thiung = 4.355 > thvel (0,05=60)= 2,000
dan tavel (0,01=60)= 2,660. Sumbangan lingkungan belajar terhadajakerberibadah
siswa di kelas Xl MAN Bawu Jepara Tahun Pelaja2®i2/2013 sebesar 23.7%
selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain. 3) Ada dtasi antara persepsi tentang
lingkungan belajar dan perilaku beribadah dengail balajar figih siswa di kelas XIlI
MAN Bawu Jepara Tahun Pelajaran 2012/2013. Hasslebat diperoleh dari uji
signifikasi tiwung =4.695 > fitung = 3.727 tavel (0,05=60)= 2,000 dandyel (0,01=60= 2,660
sehingga signifikan karenaid.,g > tane. Sumbangan lingkungan belajar dan perilaku
beribadah dengan hasil belajar figih siswa di ke{isMAN Bawu Jepara Tahun

Pelajaran 2012/2013 sebesar 26.5% selebihnya dipgmgpleh faktor lain



A. Pendahuluan
1. Latar Belakang Masalah

Hasil belajar merupakan suatu masalah yang sang@ngal dalam
sejarah kehidupan manusia karena sepanjang tem@mngupannya manusia
selalu mengejar hasil menurut bidang dan kemampuoasing-masing,
Kehadiran hasil belajar dalam kehidupan manusia padkat dan jenis tertentu
dapat memberikan kepuasan tersendiri pada martdasl. belajar juga penting
di capai dalam pembelajaran figih di MAN Bawu Jepdrahun Pelajaran
2012/2013 khususnya kelas XIl MAN Bawu Jepara yarggupakan pelajaran
kelas dua setelah pelajaran yang masuk ujian rasidnlihat dari ketuntasan
belajar siswa hanya 60 % siswa yang tuntas dadpsatangan yang dilakukan,
untuk mendapatkan hasil belajar yang baik merupakasalah yang cukup
kompleks dimana banyak faktor yang ikut mempengapah diantaranya
lingkungan belajar. Lingkungan merupakan salah $altor pendidikan yang
ikut serta menentukan corak pendidikan Islam, yiak sedikit pengaruhnya
terhadap anak didik. Lingkungan yang dimaksud uii silah lingkungan yang
berupa keadaan sekitar yang mempengaruhi terhasl@sgan dan sikap serta
keyakinan agamanya.

Lingkungan ini besar sekali peranannya terhadaperkelsilan atau
tidaknya pendidikan agama, karena lingkungan inmberikan korelasi yang
positif maupun negatif terhadap perkembangan heeddjar anak didik. Yang
dimaksud dengan korelasi positif ialah korelasightmgan yang memberi
dorongan atau motivasi serta rangsangan kepadadatiakuntuk berbuat atau
melakukan segala sesuatu yang baik, sedangkana&orghng negatif ialah
sebaliknya, yang berarti tidak memberi dorongamaeap anak didik untuk
menuju ke arah yang baik. Adapun lingkungan yangatdanemberi pengaruh
terhadap hasil belajar figih siswa MAN Bawu Jeparadalah keluarga, sekolah
dan masyarakat atau yang lebih di kenal dengapusat pendidikan, dimana
tidak semua siswa mendapt lingkungan yang baik, ltserapa siswa yang
berada lingkungan agamis dan ada juga yang kurgamia yang menjadikan

masalah tersendiri bagi guru dalam meningkatkanapaman terhadap materi



figih. Menurut Zakiah Darajat Pendidikan agama iselanengajarkan

pengetahuan agama dan melatih ketrampilan anakndaklaksanakan ibadah.
tetapi juga menyangkut manusia seutuhnya. Olelnkaite, pendidikan agama
akan lebih berkesan dan berhasil guna serta berdaga, apabila seluruh
lingkungan hidup yang ikut memkorelasii pembinaaibgdi anak (keluarga,

sekolah dan masyarakat) sama-sama mengarah patdampamjiwa agama pada
anak yang pada akan menjadikan tertarik terhadggnkagama dan menjadikan
hasil yang diperoleh meningkat.

Hasil belajar figih siswa MAN Bawu Jepara juga bispengaruhi oleh
perilaku ibadah siswa. Fenomana perilaku beribadiaMAN Bawu Jepara
Tahun Pelajaran 2012/2013 khususnya kelas XII MAW® Jepara yang variatif
dimana ada siswa yang mempunyai perilaku ibadag paik dan sebaliknya ada
beberap siswa yang kurang berperilaku ibadah d&imdupannya menjadikan
satu masalah tersendiri bagi pendidikan dalam medkan generasi yang
muttagin. Agar dapat melaksanakan ibadah shalagaeraik yang sesuai
dengan syariat maka harus menguasai ilmunya, yamu figh, pengetahuan
tentang shalat sendiri dapat di dapatkan dari reéaggi ilmu figih. Dengan
menguasai ilmu figih, maka diharapkan dapat merkaeripemahaman shalat
siswa. ini tentunya menunjukkan peserta didik yaxegnpunyai hasil dalam mata
pelajaran figih akan semakin baik dalam menjalardteaiat.

Mempelajari Figih bagi MAN Bawu Jepara, bukan sekettori yang
berarti tentang ilmu yang jelas pembelajaran yamgsifat amaliah, harus
mengandung unsur teori dan praktek. Belajar Figitukidiamalkan, bila berisi
suruhan atau perintah, harus dapat dilaksanakianbdisi larangan, harus dapat
ditinggalkan atau dijauhi. Oleh karena itu, Figitkkn saja untuk diketahui, akan
tetapi diamalkan dan sekaligus menjadi pedomangegangan hidup. Untuk itu,
tentu saja materi yang praktis diamalkan sehaii-ltidahulukan dalam
pelaksanaan pembelajarannya, sehingga siswa ygegsitas kehidupan sehari-
hari penuh dengan amalan ibadah akan mampu memahateri yagn ada
dalam mata pelajaran fiqif .



Persepsi siswa tentang lingkungan belajar yang ngialipinya dan
kebiasaan perilaku ibadah siswa setiap hari seddatyak mempengaruhi hasil
belajar figih yang diperoleh, Dari dasar tersebuika penulis bermaksud untuk
meneliti lebih jauh tentang korelasi antara lingham belajar dan hasil belajar
figih dengan perilaku beribadah siswa di kelas MIAN Bawu Jepara Tahun
Pelajaran 2012/2013

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, m&kia fiermasalahannya
adalah sebagai berikut:

a. Adakah korelasi antara persepsi tentang lingkunigalajar dengan hasil
belajar figih siswa di kelas XII MAN Bawu Jepara hla Pelajaran
2012/20137

b. Adakah korelasi antara perilaku beribadah siswaalernasil belajar figih di
kelas XII MAN Bawu Jepara Tahun Pelajaran 2012/2013

c. Adakah korelasi antara persepsi tentang lingkunigelajar dan perilaku
beribadah dengan hasil belajar figih siswa sedanal&an di kelas XII MAN
Bawu Jepara Tahun Pelajaran 2012/2013?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tpeaelitian ini
adalah:

a. Untuk mengetahui korelasi antara persepsi tentaggungan belajar dengan
hasil belajar figih siswa di kelas Xl MAN Bawu Jep Tahun Pelajaran
2012/2013.

b. Untuk mengetahui korelasi antara perilaku beribadesiwa dengan hasil
belajar figih di kelas Xl MAN Bawu Jepara Tahundaran 2012/2013

c. Untuk mengetahui korelasi antara persepsi tentamgkungan belajar dan
perilaku beribadah dengan hasil belajar figih sis@eara simultan di kelas
XII MAN Bawu Jepara Tahun Pelajaran 2012/2013.

. Signifikansi

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, signifikgmanelitian ini adalah

sebagai berikut:



a. Secara Teoritis
Memberikan sumbangan pada limu Pengetahuan tepemdjdikan
terutama dalam rangka meningkatkan perilaku ibadidwa dengan
memperbaiki lingkungan belajar siswa dan meningkatkasil belajar figih
siswa.
b. Secara Praktis

1) Bagi Kepala Sekolah dapat dijadikan salah saturatié tindakan untuk
meningkatkan kinerja lingkungan belajarnya

2) Bagi guru dapat di jadikan bahan untuk membentuikabe ibadah siswa
melalui proses perbaikan lingkungan belajar danngdatan hasil belajar
siswa

3) Bagi siswa dapat dijadikan salah satu acuan dalaenambah
pengalaman belajar sehingga dapat mengelola liggkubelajarnya dan
hasil belajar Figih.

4) Bagi orang tua dapat di jadikan rujukan dalam merigggkan perilaku
ibadah anaknya melalui proses perbaikan lingkumiganmembantu anak
dalam mengatasi kesulitan belajar

5) Bagi peneliti merupakan suatu pengalaman yang dijalikan ide saat
peneliti terjun menjadi tenaga pendidik.

B. Persepsi Lingkungan Belajar, Perilaku Ibadah dan Hasil Belajar Figih
1. Persepsi

Menurut Bimo Walgito yang mengutip pendapat Woodivodan
Marquis mengemukakan persepsi adalah suatu promeg glidahului oleh
penginderaan, yaitu proses yang berwujud diterimastymulus oleh individu
melalui alat inderanya yang kemudian stimulus mterdskan ke pusat susunan
syaraf yaitu otak, dan terjadilah proses psikologehingga individu menyadari
apa yang ia lihat, apa yang ia dengar dan sebajainy

Berkaitan dengan faktor-faktor yang berperan dafsrsepsi dapat
dikemukakan adanya beberapa faktor, yaitu :
a. Obyek yang dipersepsi

b. Alat indra, syaraf dan pusat susunan syaraf



c. Perhatiar.
Adapun proses terjadinya persepsi adalah sebaghiibe

a. Proses kealaman (fisik) yaitu adanya obyek yangimtainkan adanya
stimulus, dan stimulus mengenai alat indera atsepter.

b. Proses fisiologis, yaitu stimulus yang diterimahoédat indera dilanjutkan ke
syaraf sensoris ke otak.

c. Proses psikologis, yaitu terjadinya proses di adekagai pusat kesadaran
sehingga individu dapat menyadari apa yang diterjm2

2. Lingkungan Belajar

a. Pengertian Lingkungan Belajar

Menurut Zakiah Daradjat lingkungan mencakup makaagyluas
yaitu iklim dan geografis, tempat tinggal, adatiaidat, pengetahuan,
pendidikan, dan alam. Dengan kata lain lingkungdaladn segala sesuatu
yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan ysegantiasa
berkemband.

Belajar merupakan proses yang dilakukan manusiaukunt
memperoleh berbagai macam kompetensi, keteram@dansikap. Menurut
Clifford T Morgan dalam bukunyintroduction to Psychologylearning is
any relatively change in behavior which occurs aule of experience or
practice”, belajar adalah perubahan tingkah laku yang repetimanen atau
tetap yang terjadi karena latihan atau pengaldman.

Lebih lanjut Lingkungan belajar merupakan alam tsekdimana
anak didik berada, yang mempunyai pengaruh terhpdegsaan dan sikap
terhadap keyakinan atau agamahya.

Jadi lingkungan belajar siswa adalah semua yangpdakm
disekeliing siswa dan adanya faktor-faktor yang mmpengaruhi
perkembangan dan tingkah lakunya dalam menjalaraidifitas mereka,
yakni usaha untuk memperoleh perubahan dan pengetgtognitif), sikap
(afektif), dan ketrampilanpsikomotoril.



b. Fungsi Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar berfungsi menanamkan nilai-ndgéau norma

khususnya norma Islam. Tidak hanya menanamkan afasssalah

ketauhidan, tetapi yang lebih penting adalah meaksmsikan ketauhidan

tersebut dalam perbuatan nyata di lingkungan bérgau

c. Macam-Macam Lingkungan Belajar.

Lingkungan terdiri dari dua macam diantaranya:

1) Lingkungan Fisik

a)

b)

Lingkungan Keluarga.

Lembaga pendidikan keluarga merupakan Ilembaga

pendidikan yang pertama, tempat anak didik pertema menerima
pendidikan dan bimbingan dari orang tuanya atawga@agkeluarga
lainnya®

Lingkungan Sekolah.

Pendidikan di sekolah merupakan pendidikan formahg
dilaksanakan secara teratur, sistematis, berjen@any dibagi dalam
waktu-waktu tertentu yang berlangsung dari tamanakkanak
hingga perguruan tinggt.

Lingkungan Masyarakat

Pendidikan dalam lingkungan masyarakat ini boldatdikan
pendidikan secara tidak langsung, pendidikan yangkshnakan
dengan tidak sadar oleh masyarakat. Dan anak dilikliri secara
sadar atau tidak mendidik dirinya sendiri, mempitekeimanan
serta keyakinan sendiri akan nilai-nilai kesusilaam keagamaan di

dalam masyarakat

2) Lingkungan Non Fisik

Lingkungan non fisik mencakup makna yang luas yikiitn dan

geografis, tempat tinggal, adat istiadat, pengetahyendidikan, dan

alam. Dengan kata lain lingkungan adalah segalaates/ang tampak

dan terdapat dalam alam kehidupan yang senantakarbband?



d. Korelasi Lingkungan Belajar terhadap Hasil Bel&jayih

Lingkungan belajar keluarga tempat dimana anak apext kali
mendapatkan pendidikan, bimbingan dan pembiasaamgath meletakkan
dasar-dasar pendidikan agama melalui rasa kasihgsayewibawaan dan
nilai-nilai keagamaan sesuai dengan tatanan yarigkibe Dalam keluarga
orang tua memegang peranan penting dalam perkeraandpadi anak.

Lingkungan sekolah, anak menerima pendidikan dargajaran apa
yang tidak didapatkan di keluarga, di sekolah aaladn patuh pada guru dan
melihat gurunya sebagaimana melihat orang tuanyagklungan yang
terakhir adalah masyarakat yang terdiri dari bgieerandividu dengan
bermacam-macam coraknya baik dari segi social nmaugpdividu. Di sini
anak akan memperoleh pendidikan dan informasi badar maupun tidak
sadar.

Orang tua, guru dan masyarakat harus berusaha semahknungkin
untuk mengarahkan anak atau peserta didik ke aa gaik, baik dari segi
agama maupun umum, hal yang terpenting adalah nmokbdéingkungan
yang bernuansa agama, karena dapat mewarnai kidipnbanak, sehingga
agama itu benar-benar menjadi bagian dari pribadiygng akan menjadi
pengendali dalam hidup di kemudian hari. Pendidikgama selain diberikan
oleh orang tua di dalam keluarga yang harus diaerideh guru yang benar-
benar tercermin dalam sikap, tingkah laku, gerakkgeara berpakaian, cara
berbicara, cara menghadapi persoalan dan dalartukesan pribadinyd?

Demi kesuksesan dan kelancaran dalam belajar féndmya ada
hubungan timbal balik yang menguntungkan antaragtaa, sekolah dan
masyarakat dengan anak, hubungan ini dapat betbadanya kasih sayang,
motivasi, bimbingan, pemenuhan fasilitas atau bahkda perlu dapat
dilakukan pemberian hukuman apabila anak keluar jdéur yang telah
ditentukan'>

Semakin intensif peran keluarga, sekolah dan makgarakan
semakin tinggi semangat dan minat belajar anak, semakin tinggi



semangat dan minat belajar anak akan semakin tmgjgi prestasi belajar
yang akan diraihnya.

3. Perilaku I badah

a. Pengertian Perilaku Ibadah

b.

Menurut Sujanto perilaku adalah perubahan yanggikkan melalui
perubahan pada dirinya. Maka, perilaku adalah respeseorang yang
menimbulkan perubahan pada dirinya muncul kareranyad rangsangan
yang berasal dari diri sendiri atau lingkungan sekf

Sedangkan ibadah Menurut As-Shiddieqy adalah: nmelipegala
sesuatu yang disukai Allah dan diridloi-Nya, badéclpa perkataan maupun
berupa perbuatan baik terang-terangan maupun tbussyit’

Jadi perilaku ibadah adalah tingkah laku seseoramguk
merendahkan diri kepada Allah dalam rangka melasam perintah-Nya
dan menjauhi larangan-Nya.

Tujuan Perilaku Ibadah

Meskipuntujuanperibadataradalah untuk mengingat dan memuliakan
Allah Swt, namun perlu ditekankan bahwa kemuliaan kkagungan Allah Swt
tidak bergantung sedikitpun pada pemuliaan dan gleran-Nya, karena Dia
tidak bergantung pada ciptaan-Nya dan bebas dgelase&ebutuhan. Tetapi
manusia membutuhkan bentuk-bentuk peribadatan anglang-ulang untuk
menjaga kebutuhannya dengan Al&vt. Adapun tujuan ibadah dalam Islam
adalah:

1) Untuk memperkuat keyakinan dan pengabdian kepada Shwt.

2) Untuk memperkuat tali persaudaraan dan tali kasiparsy sesama
muslim.

3) Disamping latihan spiritual ibadah juga merupaksiin&n moral.

4) Untuk mengeratkan kerinduan manusia pada Tuhalinya.

Jadi tujuan dari seseorang melakukan ibadah adalah untuk
mendekatkan diri kepada Allah dan menjadi rahmagi ls@sama dalam

kehidupan sehari-hari.



c. Macam-Macam Perilaku Ibadah
Ibadah dalam Islam merupakan jalan hidup yang semapuslam
dengan tegas memandang amal (aktifitas) berniladab apabila dalam
pelaksanaannya manusia menjalin  hubungan dengaraniiyh serta
bertujuan merealisasikan kebaikan bagi dirinyamasyarakat? Para ulama
membagi ibadah ke dalam dua bentuk yaitu ibadahdlahahdan ibadah
ghairu mahdlah.
1) Ibadah mahdlah
Ibadah mahdlah adalah ibadah yang mengandung habung
dengan Allah Swt semata, yakni hubungan vertikahgymana ketentuan
dan aturan pelaksanaannya telah ditetapkan sedaca melalui
penjelasan-penjelasan al-Qur'an atau hadits, segleatat, haji, zakat,
membaca al-Qur'an. Dalam aspek ini penulis hanymlna¢asi pada dua
hal yaitu shalat dan puasa.
2) Ibadah ghairu mahdlah
Ibadah ghairu mahdlah adalah ibadah yang tidak en@ekedar
menyangkut hubungan dengan Allah Swt, tetapi jugikaitan dengan
hubungan sesama makhlukabl min Allah Swt wa habl min an-nasli
samping hubungan vertikal juga ada hubungan hadatofibadah
sosial)?®
Menurut Mohammad Daud Ali ibadah ghairu mahdhah
merupakan ibadah yang bersifat umum, yaitu segktavitas yang
didasari dengan niat yang ikhlas yang dapat mendkten kebaikan atau
yang dapat menolong diri sendiri atau orang laepesti; membaca al-
Quran, sikap yang baik terhadap keluarga, sikapgyhaik terhadap
tetangga, sikap yang baik terhadap alam semektm sosial dan tolong
menolong’
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Perilaku Ibadah
Pelaksanaan (perilaku) ibadah seseorang dalam ugEndya
dipengaruhi oleh dua faktor dominan yaitu faktodagen dan eksogen.

Faktor indogen adalah faktor atau sifat yang dibagjak dalam kandungan



e.

hingga kelahiran. Faktor ini sering disebut fakp@mbawaan. Sedangkan
faktor eksogen adalah faktor yang datang dari lumtividu, seperti
pendidikan, pergaulan. Faktor ini disebut dengatofdingkungarf?

Korelasi Perilaku Ibadah dengan Hasil Belajar Figih

Pembelajaran figih sebagai usaha yang diarahkaadeepnak didik
untuk membentuk anak sesuai dengan petunjuk-péturnng telah
digariskan di dalam ajaran agama Islam, bukanlatany studi yang
dipelajari semata-mata hanya untuk pengetahuan.g Yiaempengaruhi
tingkat keberhasilannya tidak didasarkan kepadaasimengetahui hukum-
hukum Islam, tetapi didasarkan pada pengamalandmayatakan perkataan,
perbuatan yang diwujudkan ari iman yang tumbuhémabang dari hat®

Lebih lanjut menurut Razak menjelaskan, bahwa sedPaychiater
bernama Dr. A.A. Brill mengatakan: “Tiap-tiap orarygng betul-betul
menjalankan agama atau beribadah tidak bisa kemyakie neurosis
(gangguan-gangguan badan disebabkan penyakit syatdéh sebab itu
ketenangan merupakan suatu hal yang sangat petgmgibutuhkan dalam
kehidupan ini, terutama dalam suatu proses betagaigajar. Dalam keadaan
tenang dan tentram anak akan dapat belajar deraglandibandingkan anak
yang hatinya kacau karena sesuattthal.

Seorang anak yang hatinya tenang akan bisa bed@agan jernih
serta mudah dalam menyerap dan memahami pelajasdmngga hasil
belajarnyapun akan menjadi baik. Jadi ketenanganasuk salah satu hal
yang sangat menunjang untuk tercapainya hasil pejaben yang maksimal
serta prestasi belajar yang lebih baik.

Perilaku agama siswa sangat berperan sekali dadaih belajar figih
siswa karena siswa telah mengaplikasikannya dalkandipan sehari-hari.
Sehingga dalam mengerjakan soal-soal mata pelajajginmereka sudah
tidak perlu berpikir keras lagi. Dari sini jelaslahhwa aktivitas keagamaan

itu sangat berperan sekali dan mempunyai hubungag signifikan.



4. Hasil Belajar Fiqih
a. Pengertian Hasil Belajar Figih

Hasil belajar atau prestasi belajar dari kata peestan belajar. Prestasi
merupakan hasil usaha yang diwujudkan dengan tddraktivitas yang
sesuai dengan tujuan yang dikehendaki.

Selanjutnya Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyatalah salah satu
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupgkamingkatan dari
fikih yang telah dipelajari oleh peserta didik dattasah Tsanawiyah/SMP.
Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara memapelajemperdalam serta
memperkaya kajian fikih baik yang menyangkut aspe&dah maupun
muamalah, yang dilandasi oleh prinsip-prinsip dard&h-kaidah usul fikih
serta menggali tujuan dan hikmahnya, sebagai pemsiantuk melanjutkan ke
pendidikan yang lebih tinggi dan untuk hidup beryaaskat®®

Jadi hasil belajar figih adalah penguasaan pengatahatau
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajécah lazimnya yang
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai ydibgrikan oleh guru.

b. Fungsi Hasil Belajar Figih

Fungsi diadakannya tes hasil belajar kepada paveasialam proses
belajar mengajar menurut Syah adalah sebagai beriku
1) Mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai sisiwva dalam suatu

kurun waktu proses belajar tertentu.

2) Mengetahui kedudukan siswa dalam kelompok kelasHyail evaluasi
guru akan dapat mengetahui gambaran tingkat usala.s

3) Mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa ddlelajar.

4) Mengetahui hingga sejauh mana siswa telah mendag&gn
kemampuan, kecerdasan yang dimilikinya untuk kejerlbelajar. Jadi,
hasil evaluasi itu dapat dijadikan guru sebagai lgan realisasi
pemanfaatan kecerdasan siswa.

5) Mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna matoelegajar yang telah
digunakan guru dalam proses belajar mengajar, lapabbuah metode

yang digunakan guru tidak mendorong munculnya asedielajar siswa



yang memuaskan, guru seyogyanya mengganti metadebtd atau
menggabungkan dengan metode lain yang séYasi.
c. Instrumen Hasil Belajar Figih

Instrumen ialah alat untuk merekam informasi yan@gana
dikumpulkan. Banyak macam instrumen, antara laiwavecara, keusioner,
tes, ceklis, observasi, dan lain-lain. Instrumerugalipilih dan desain dengan
hati-hati. Instrumen yang tidak tepat akan merusaicana pengumpulan
informasi. Hal yang penting harus diingat dalamspsopembuatan instrumen
yaitu menentukan apa yang diperlukan, memilih, reergangkan atau
membuat instrumeft.

Sudjana dalam hal ini membedakan instrumen penilagsil belajar
dapat dibedakan menjadi tes dan bukan tes. Teglaniyang diberikan secara
lisan (menuntut jawaban lisan), ada tes tulisann(mtut jawaban tulisan),
dan ada tes tindakan (menuntut jawaban dalam b@adduatan). Sedangkan
bukan tes sebagai alat penilaian mencakup obsekugesioner, wawancara,
skala, sosiometri, studi kasus dan lain-f&in.

Suatu alat penilaian dikatakan mempunyai kualitasgybaik apabila
alat tersebut memiliki atau memenuhi dua hal, yaketepatannya atau
validitasnya dan ketepatannya atau keajegan atabiliégasnya. Darwis A.
Soelaiman menambahkan satu syarat lagi yakni mang&ministrasi atau
cara menyusun tes atau praktikabilitas.

d. Macam-Macam Hasil Belajar Figih

Menurut Sudjana dalam bukunya yang berjudul Dagasar Proses
Belajar Mengajar, mengemukakan beberapa macam-miaasifrbelajar figih,
di lihat tujuan pendidikan antara lain:

1) Hasil Belajar Kognitif
a) Tipe hasil belajar pengetahuan hafalamofviedgé
b) Tipe hasil belajar pemahaman (komprehensif)
c) Tipe hasil belajar penerapaap{ikasi
d) Tipe hasil belajar analisis

e) Tipe hasil belajar sintesis



f) Tipe hasil belajar evaludSi
2) Hasil Belajar Afektif

Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilabeBapa ahli
mengatakan, bahwa sikap seseorang dapat diramadéitabahannya, bila
seseorang telah menguasai bidang kognitif tingkaggt. Tipe hasil
belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagakéih laku seperti
atensi/ perhatian terhadap pelajaran, disiplin,jvast belajar, menghargai
guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan pabsosiaf’

Seperti penghayatan siswa terhadap ibadah shaigt dikakukan
sehingga mereka mampu melakukan shalat denganhusy

3) Hasil Belajar Psikomotorik

Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk
keterampilangkill), kemampuan bertindak individu (seseorang).

Tipe hasil belajar yang dikemukakan di atas selmg@aatidak
berdiri sendiri, tapi selalu berhubungan satu skEmabahkan ada dalam
kebersamaan.

e. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Figih
Menurut Arikunto mengklasifikasi faktor-faktor yamgempengaruhi
prestasi hasil belajar termasuk prestasi belajén,fyaitu:
1) Faktor Internal (dari dalam) meliputi :
a. Faktor jasmaniah (fisiologis).
b. Faktor Psikologis yang bersifat bawaan maupun ydipgroleh dari
lingkungan
2) Faktor Eksternal (dari luar), meliputi :
1) Faktor sosial, terdiri atas :
a) Lingkungan keluarga
b) Lingkungan sekolah
c) Lingkungan masyarakat
d) Lingkungan kelompok
2) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah dasilitas belajar?



f. Korelasi Lingkungan Belajar dan Perilaku Ibadahw@iserhadap Hasil
Belajar Figih

Lingkungan belajar keluarga tempat di mana anakapexr Kkali
mendapatkan pendidikan, bimbingan dan pembiasaangath meletakkan
dasar-dasar pendidikan agama melalui rasa kasi#ngakewibawaan dan
nilai-nilai keagamaan sesuai dengan tatanan yangkie Dalam keluarga
orang tua memegang peranan penting dalam perkeabanidpadi anak.

Lingkungan belajar sekolah, anak menerima pendidikadan
pengajaran apa yang tidak didapatkan di keluarngsgkblah anak akan patuh
pada guru dan melihat gurunya sebagaimana melimahgo tuanya.
Lingkungan yang terakhir adalah masyarakat yangdirtedari beberapa
individu dengan bermacam-macam coraknya baik dzgi sosial maupun
individu. Di sini anak akan memperoleh pendidikam énformasi baik sadar
maupun tidak sadar.

Dalam ketiga lingkungan belajar tersebut anak ddidan diberi
ajaran tentang agama dan norma-norma agama, sehalgn membantu
siswa dalam memahami ajaran yang ia dapatkan sekdpmbila lingkungan
kurang mendukung dan pendidikan yang diberikarktlnk akan berakibat
siswa kurang mengetahui ajaran agamanya dan pddanyak hasil belajar
figih yang siswa dapatkan kurang baik.

Selain lingkungan belajar, hasil belajar yang dicaswa juga sangat
dipengaruhi perilaku ibadah siswa. Perilaku ibad&@wa yang dilakukan
secara intens baiknahdhahmaupungoiru mahdhamenjadikan siswa akan
memahami secara langsung pengetahuan dari ibacahue sehingga ketika
mempelajari figih tidak akan kesulitan dan mampunja&ab soal yang
diberikan oleh guru.

Bertolak dari uraian di atas, tidak dapat dipurigb&hwa lingkungan
belajar dan perilaku ibadah yang berpengaruh tephdusil belajar siswa,
karena siswa yang mempunyai lingkungan belajar Yk dan berperilaku
ibadah yang baik akan mencapai hasil belajar figiig maksimal.



C. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar munguga salah’

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto hipotesisaddaliatu jawaban yang bersifat

sementara terhadap permasalahan penelitian, satemimikti melalui data yang

terkumpu

I** Karena hipotesis merupakan dugaan atau jawabannszaderhadap

permasalahan yang diajukan. Maka berdasarkan jymhg peneliti ajukan, dapat

diambil hipotesis sebagai berikut:

1.

Terdapat hubungan antara lingkungan belajar dehgaih belajar figih siswa di
kelas XII MAN Bawu Jepara Tahun Pelajaran 2012/2013

. Terdapat hubungan antara perilaku beribadah dehgsih belajar figih siswa di

kelas XII MAN Bawu Jepara Tahun Pelajaran 2012/2013

. Terdapat hubungan antara lingkungan belajar datakemberibadah dengan hasil

belajar figih siswa di kelas Xl MAN Bawu Jeparahla Pelajaran 2012/2013.

D. Metode penelitian

1.

2.

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yaagsifat kuantitatif.
Penelitian lapangan merupakan suatu penelitiankumamperoleh data-data
yang sebenarnya terjadi di lapangan. Penelitiarresegnal adalah suatu
penelitian yang bertujuan menyelidiki sejauh mandasi pada suatu variabel
berkaitan dengan variasi variabel [&rDalam hal ini mencari data ada tidaknya
hubungan antara variabel dan apabila ada bebenagtay@ hubungan serta
berarti atau tidaknya hubungan ffu.Sedangkan bersifat kuantitatif berarti
menekankan analisa pada data numerikal (angka) digegoleh dengan metode
statistik>’
Variabel dan Indikator

Penelitian ini memfokuskan pada tiga variabel yaitlua variabel
korelasi atau variabel independen dan satu varitdrk&brelasi atau variabel
dependen. Variabel independen adalah suatu varialaglg variasinya
mempengaruhi variabel lain atau variabel yang lasiala terhadap variabel lain
ingin diketahuf®. Variabel dependen adalah variabel penelitian yaidud

untuk mengetahui besarnya efek atau korelasi \&riédin, besarnya efek



tersebut diamati dari ada tidaknya, timbul hilargngnembesar mengecilnya,
atau berubahnya variabel yang tampak sebagai agéyabahan pada variabel

lain termaksud?® Variabel korelasi satu yaitu lingkungan belajarl)()dan
variabel korelasi dua yaitu perilaku ibadahz)(>(serta variabel terkorelasinya

yaitu hasil belajar figih (¥), dengan indikator sebagai berikut:
a. Persepsi siswa tentang lingkungan belajar, demghkator:
1) Persepsi siswa tentang perhatian orang tua
2) Persepsi siswa tentang suasana belajar
3) Persepsi siswa tentang lingkungan masyarkat.
b. Perilaku Ibadah, dengan indikator:
1) Perilaku thaharah (wudhu dan tayamum)
2) Perilaku shalat
3) Perilaku membaca al- Qur'an
4) Perilaku ibadah sosiét.
c. Hasil Belajar, dengan indikator:
Rata-rata hasil belajar figih siswa dari beberalpagan harian kelas
XII MAN Bawu Jepara semester gasal Tahun Pelajagd2/2013.
3. Populasi, Sampel dan Sampling
a. Populasi
Penelitian ini populasinya seluruh siswa kelasMAN Bawu Jepara
Tahun Pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 251 siswa
b. Sampel
Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel dsemua guru di
MAN 2 Kudus tahun pelajaran 2012/2013. Di sisi |gwnosedur atau cara
pengambilan sampel menurut Suharsimi Arikunto mekgn jika
subyeknya kurang dari 100, maka lebih baik di anskinuanya sehingga
merupakan penelitian populasi, jika subyeknya besgat di ambil antara
10%-15% atau 20%-25% atau lebih.



Berdasarkan pendapat tersebut, maka pengambilapebsatalam
penelitian ini diambil 25% dari jumlah populasi gaberjumlah 251 siswa,
sehingga diperoleh 62,7 dibulatkan menjadi 63 ssetEmgai sampelnya..

c. Sampling
Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian dengan
menggunakastratified proporsional random samplirfg
. Teknik Pengumpulan Data
Beberapa teknik pengumpulan data yang peneliti kamadalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Metode angket atau kuesioner

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh daéagy terkait
dengan variabel persepsi lingkungan belajar daflageribadah, dimana
responden memilih salah satu jawaban pada setidpngaan yang sesuai
dengan keadaan dirinya, dengan cara memberi tédadg $x).

b. Studi Dokumen

Teknik ini digunakan untuk mengungkap data tentaiaga hasil
belajar figih yang diambil dari ulangan harian saskelas XII Semester Gasal
MAN Bawu Jepara tahun pelajaran 2012/2013.

. Analisis Data

a. Analisis Pendahuluan
Dalam menganalisis ini, penulis memasukkan datag yéelah
terkumpul ke dalam tabel distribusi frekuensi untukemudahkan
penghitungan dan mempermudah keterbacaan dataaganglalam rangka
pengolahan data selanjutnya.
Dalam analisis ini data dari masing-masing variabein ditentukan:
1) Analisis Pendahuluan
Dalam menganalisis ini, penulis memasukkan datay yiaah
terkumpul ke dalam tabel distribusi frekuensi untokemudahkan
penghitungan dan mempermudah keterbacaan data gdagdalam
rangka pengolahan data selanjutnya.



Dalam analisis ini data dari masing-masing varialaédan
ditentukan:

a) Menentukan kualifikasi dan interval nilai
P:E,dimana R=NT-NRdanK=1+33logN

Keterangan :
P = Panjang interval kelas
R = Rentang nilai
NT = Nilai tertinggi
NR = Nilai terendah
K = Banyak kelas
N = Jumlah responden

b) Menentukan tabel frekuensi

c) Mencari nilai rata-rata (mean) dari variabel (Xhda; 2)

X
Untuk variabel (X),M, = Z_

MZ

Y
N

Untuk variabel (Y), M, =

; — ZYZ 44
Untuk variabel (¥) M, = N

2) Analisis Uji Hipotesis
Dalam analisis ini, penulis mengadakan perhitunighih lanjut
mengenai distribusi frekuensi yang ada pada asalmndahuluan.
Karena dalam penelitian ini terdiri dari satu kiilen yaitu hasil belajar
figih (Y) dan dua prediktor, yaitu: lingkungan bjaia(xl) dan perilaku

ibadah 09’ maka analisisnya menggunakamnalisis regresi dua
prediktor. Dan untuk mengetahui korelasi antara lingkungelajar (Xl)
terhadap hasil belajar figih (Y), serta koreladiaaa perilaku ibadah (Z)X

terhadap hasil belajar figih (Y), analisisnya meamgkan analisis



korelasi ganda,dalam penelitian ini dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

R :\/ainly-aszzy
*2) 2
Dy

Keterangan :

R a2 : Koefisien korelasi antara y dengalrdan X
a dana2 : Koefisien prediktor 1dan X

ley - Jumlah prediktor antaraldan y

2 xay : Jumlah prediktor antarazdan y

2P : Jumlah kuadrat kriterium®y

3) Analisis Lanjut
Analisis lanjut merupakan pengolahan lebih lanjaii ¢hasil analisis
uji hipotesis. Dalam analisis ini penulis membuateipretasi dari hasil
analisis regresi dua prediktor dengan skor mentanhg ytelah diketahui
dengan jalan membandingkan antara hasiy #engan Epe untuk taraf
signifikansi 1% atau 5% dengan ketentuan sebagiube

a) Jika nay> ranesy Maka tolak Ho (signifikan), ini berarti hipotesiang
diajukan diterima. Yakni ada korelasi positif aatdorelasi antara
lingkungan belajar dan perilaku beribadah siswagderhasil belajar
figih di kelas Xl MAN Bawu Jepara Tahun Pelaja@012/2013.

b) Jika noy< rapes Maka terima Ho (non signifikan), ini berarti hipsis
yang diajukan ditolak. Yakni tidak ada korelasiipbantara korelasi
antara lingkungan belajar dan perilaku beribadatvasidengan hasil
belajar figih di kelas XII MAN Bawu Jepara Tahun l&aran
2012/2013.



Hasil Penelitian
Dari perhitungan sumbangan efektif (SE%) bahwaikt@dX; (lingkungan
belajar) memberikan kontribusi dalam prediksi 7.8% X (perilaku beribadah)

memberikan konstribusi dalam prediksi sebesar 19.2%

X 1 RX1V=O.38£
—‘ Ry12:0515 Y
X2
Rey = 0.487

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini hasilaypaparkan sekilas sesuai
dengan pendapat Arikunto mengklasifikasi faktotdak yang mempengaruhi
prestasi hasil belajar termasuk prestasi belajén,fyaitu:

1. Faktor Internal (dari dalam) meliputi :

a. Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifatwhan maupun yang
diperoleh yang termasuk faktor ini misalnya perghim, pendengaran,
struktur tubuh dan sebagainya, seperti penglihatsisma yang kurang ketika
di ajarakan praktek shalat maka akan menjadikanekaekurang mampu
mempraktekkan shalat dengan baik.

b. Faktor Psikologis yang bersifat bawaan maupun ydipgroleh yang terdiri
atas :

1) Faktor Intelektif
a) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat, semalswa
mempunyai kecerdasan dalam memahami ilmu fikih makkan
mampu menjawab setiap soal yang diberikan kepadanya
b) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telatiliki, misalnya
siswa yang telah mampu membaca al-qur'an deng&rkbtika belajar
di sekolah Diniyah maka akan mudah diajarkan olatu giqih terkait
bacaan shalat yang benar.
2) Faktor non intelektif yaitu unsur-unsur kepribadiartentu seperti:
a) Sikap: sikap siswa yang serius ketika melaksangkanbelajaran figih

akan menjadikan mereka mudah memahami materi figih



b) Minat: siswa yang mempunyai minat terhadap pelajdrgih akan
menjadikan mereka tertarik pada setiap materi yhagrkan ehingga
akan menjadikanmereka giat belajar dan pada akhigkgn mengusai
materi figih tersebut

c) Kebiasaan: siswa yang terbiasa belajar dan menahledn materi
yagn ada di mata pelajaran figih akan mampu merjgreamasalahan
seputar figih

d) Kebutuhan: siswa yang memiliki tingkat kebutuhanng/alebih
terhadap materi figih, akanm menjadikan mereka j@eldengan
sungguh-sungguh dan pada akhirnya meningkatkahdedajarnya

e) Motivasi: siswa yang termotivasi belajar figih akaemangat dalam
mempelajari figih, sehingga hasil yang diperoletksiaal

f) Perilaku ibadah: siswa yang terbiasa melakukan aibadlalam
kehidupannya sehari-hari akan lebih mudah memahaateri dan
mampu menjawab setiap soal yang diberikan terkaitgdn materi
figih.*°

2. Faktor Eksternal (dari luar), meliputi :
a. Faktor sosial, terdiri atas :
1) Lingkungan keluarga
Usaha yang dilakukan orang tua dalam rangka medadidak

dalam menjalani rutinitasnya sebagai pelajar agaidah menerima
transfer ilmu figih selama menjalani proses belgiaga agar tercapai
prestasi yang maksimal adalah totalitas sikap oraog dalam
memperhatikan segala aktifitas anak dalam membignbidan
mengarahkan anak memberikan pengawasan dan dorsafjangga anak
termotifasi untuk belajar dan berprestasi, linglamgkeluarga yang
agamis, penuh dengan keteladanan terutama terksigad kegiatan
ibadah akan mampu membiasakan siswa melaksanalkaan ajslam
sebagaimana yang ada dalam figih, sehingga sissraralkidah memahami
materi dan hasil belajar figih meningkat.



2) Lingkungan sekolah
Sekolah sebagai lingkungan kedua berpengaruh taphdusil
belajar figih siswa, sekolah yang memberikan feaslidan pembelajaran
figih yang baik akan mampu menjadikan siswa lebidain memahami
materi, selain itu lingkungan sekolah yang penumgde nuansa
keagamaan seperti melaksanakan shalat jama’ahnisergeadisi sopan
santun di sekolah akan mampu membiasakan menjadilsava lebih
mudah memahami materi dan meningkatkan hasil lvelaja
3) Lingkungan masyarakat
Di masyarakatlah anak-anak melihat, meniru dan om@obt apa
yang dilakukan oleh orang-orang disekitarnya, jikaasyarakat
membiasakan dalam lingkungannya disiplin belajartinga siswa akan
terbiasa belajar yang pada akhirnya hasil belajaningkat, selain itu
lingkungan masyarakat yang penuh dengan pembiaagama akan
mampu menjadikan siswa terbiasa melaksanakan kegisng terkait
ajaran agama, sehingga siswa akan mudah memahateni figih yang
diberikan di sekolah karena sudah terbiasa melakuka
4) Lingkungan kelompok
Setiap pergaulan siswa atau kelompok pergaulan akan
mempengaruhi pola belajar siswa, siswa yang bergiaul berkelompok
dengan orang yang ahli ibadah akan menjadikan raengkbiasa
melakukan ibadah, sehingga mereka juga akan mengepalajaran figih
dan semakin baik hasil belajar figihnya
. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah dasilitas belajar,

Fasilitas belajar yang dimiliki siswa di rumah ddnsekolah juga
memiliki andil yang tidak kecil. Ketersediaan bahasicaan figih dan alat
belajar di rumah dan di sekolah merupakan fakémtipg bagi hasil belajar
siswa, karena menambah wawasan mereka dan memgdérmeteka dalam
belajar dan memahami materi figih

Faktor-faktor tersebut berinteraksi secara langsataypun tidak

langsung dalam mencapai hasil belajar figih. Dagbdyapa pendapat



tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ada duarfgihg mempengaruhi
hasil belajar yaitu faktor internal (datang darladi@ seperti faktor jasmani
atau fisik dan rohani (psikologis) dan faktor eksé¢ (datang dari luar)
seperti faktor lingkungan dan sosial.

Tidak dapat dipungkiri bahwa lingkungan belajar daerilaku
beribadah yang dicapai berpengaruh terhadap bekjar siswa, karena
siswa yang mempunyai lingkungan belajar dan parilakdahnya yang baik
maka hasil belajar yang dicapai baik akan mempeihgar

F. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kessmpulan
Berdasarkan hasil analisis maka dapat diambil kasiam sebagai
berikut:

a. Ada korelasi antara lingkungan belajar dengan Haséjar figih siswa di
kelas XII MAN Bawu Jepara Tahun Pelajaran 2012/204&sil tersebut
diperoleh dari diketahui hasil perhitungamy, (0.244) >r,, (0.382) < {19
(0.317) dan uji signifikansi sebesaiubg = 3.228 > el (0,05=60)= 2,000 dan
tiabel (0,01=60)= 2,660, sehingga ada signifikansi karepand > tapel antara
kedua taraf tersebut. Sumbangan lingkungan betejsadap hasil belajar
figih siswa di kelas Xl MAN Bawu Jepara Tahun Ralan 2012/2013
sebesar 14.6%, sedangkan selebihnya dipengaruhiaditor lain.

b. Ada korelasi antara perilaku beribadah siswa dergssil belajar figih di
kelas XII MAN Bawu Jepara Tahun Pelajaran 2012/204&sil tersebut
diperoleh dari diketahui hasilsey (0.244) >ry, (0.487) < {14, (0.317), dan uiji
signifikansi sebesahiting thitung = 4.355 > thwel (0,05=60= 2,000 danidsei (0,01=60)
= 2,660, sehingga ada signifikansi karepand > taner antara kedua taraf
tersebut. Sumbangan lingkungan belajar terhadalakeberibadah siswa di
kelas Xl MAN Bawu Jepara Tahun Pelajaran 2012/28&Besar 23.7%
selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain.

c. Ada korelasi antara lingkungan belajar dan perilaktbadah dengan hasil
belajar figih siswa di kelas Xl MAN Bawu Jepara hlim Pelajaran
2012/2013. Hasil tersebut diperoleh darke, (0.244) >ryy (0.515) < 19



(0.317) dan uji signifikasintung =4.695 > fitung = 3.727 tabel (0,05=60)= 2,000
dan tapel (0,01=60= 2,660 sehingga signifikan karemn@udy > tabe. Sumbangan
lingkungan belajar dan perilaku beribadah dengasil balajar figih siswa di
kelas Xl MAN Bawu Jepara Tahun Pelajaran 2012/28&Besar 26.5%
selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain
2. Saran-saran
Sehubungan dengan hasil penelitian yang penuliskéak kiranya dapat
memberikan saran sebagai berikut:
a. Secara Teoritis
Memberikan sumbangan pada limu Pengetahuan temendidikan
terutama dalam rangka meningkatkan perilaku ibadadwa dengan
memperbaiki lingkungan belajar siswa dan meningkathkasil belajar figih
siswa.
b. Secara Praktis
1) Bagi guru dapat di jadikan bahan untuk membentulgi@ ibadah siswa
melalui proses perbaikan lingkungan belajar dannggatan hasil belajar
siswa
2) Bagi siswa dapat dijadikan salah satu acuan dalamambah pengalaman
belajar sehingga dapat mengelola lingkungan belggadan hasil belajar
Figih.
3) Bagi Kepala Sekolah dapat dijadikan salah satureitié tindakan untuk
meningkatkan kinerja lingkungan belajarnya
4) Bagi orang tua dapat di jadikan rujukan dalam meriggengkan perilaku
ibadah anaknya melalui proses perbaikan lingkurtganmembantu anak
dalam mengatasi kesulitan belajar
5) Bagi peneliti merupakan suatu pengalaman yang déijzatikan ide saat
peneliti terjun menjadi tenaga pendidik.
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